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ABSTRAK

Latar belakang: Penyakit menular yang sampai saat ini menjadi
masalah kesehatan di Indonesia adalah cacingan. Jenis cacing Soil
Transmitted Helminth (STH) yang sering menginfeksi adalah Ascaris
lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk),
Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (cacing tambang).
Hal ini disebabkan kebiasaan dan perilaku yang tidak bersih misalnya;
tidak mencuci tangan sebelum makan, kuku tangan panjang dan tidak
pernah memakai alas kaki jika sedang melakukan aktivitas sehingga
kebersihan kurang diperhatikan. Salah satu tempat vyang
memungkinkan adanya penularan penyakit dari hewan ke manusia
adalah tempat penitipan hewan. Seseorang yang merawat hewan
peliharaan di tempat penitipan hewan biasa disebut sebagai kennel
girl/ kennel boy (pegawai yang khusus menangani berbagai
kebutuhan hewan peliharaan dan menjaga kebersihan kandang).
Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran
kecacingan Soil Transmitted Helminth (STH) pada kuku pekerja
tempat penitipan hewan di Kota Denpasar.

Metode: Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan
mengidentifikasi telur cacing Soil Transmitted Helminth (STH) pada
kuku dan wawancara menggunakan kuesioner tentang personal
hygiene. Sampel kuku terdiri dari 30 sampel untuk pemeriksaan telur
cacing Soil Transmitted Helminth (STH).

Hasil: Hasil dari penelitian ini tidak ada pekerja tempat penitipan
hewan yang terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helminth (STH).
Pekerja tempat penitipan hewan lebih meningkatkan kesadaran
menjaga personal hygiene dan menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) saat bekerja sehingga bisa mencegah infeksi kecacingan. Selain
itu pihak pelayanan kesehatan setempat perlu memberikan edukasi
tentang bahaya, penularan dan pencegahan tentang kecacingan dan
memberikan obat cacing untuk pencegahan.

Kata Kunci: Kuku, Soil Transmitted Helminths, Pekerja Tempat
Penitipan Hewan
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Pendahuluan

Penyakit menular yang sampai saat
ini menjadi masalah kesehatan di Indonesia
adalah cacingan (Kementrian Kesehatan RI,
2017). Negara berkembang merupakan
daerah yang penduduknya sering terinfeksi
cacing terutama pada anak-anak dan
dewasa (Nofiyanti, 2021). Infeksi cacingan
bisa berupa telur, kista atau larva, yang
berada di atas tanah terutama jika
pembuangan feses dengan menggunakan
sistem terbuka dan tidak memenuhi
persyaratan higienis (Nugraheni et al.,
2018). Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinsi Bali pada tahun 2017, kasus
kecacingan di Bali dalam kategori sedang
yaitu 24% (Wahyuni & Kurniawati, 2019).

Tanah merupakan salah satu media
penularan cacing Soil  Transmitted
Helminths (STH) yang sering menginfeksi
manusia.  Soil  Transmitted  Helminths
disebut juga nematoda usus. Kecacingan
yang disebabkan oleh Soil Transmitted
Helminths (STH) antara lain jenis sepsis
cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing
cambuk (Trichuris trichiura), cacing tambang
Necator americanus dan Ancylostoma
duodenale) dan cacing benang
(Strongyloides  stercoralis) (Widodo &
Ikawati, 2019). Hal ini disebabkan kebiasaan
dan perilaku yang tidak bersih misalnya;
tidak mencuci tangan sebelum makan, kuku
tangan panjang dan tidak pernah memakai
alas kaki jika sedang melakukan aktivitas
sehingga kebersihan kurang diperhatikan
(Winita, 2012).

Infeksi kecacingan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor
pertama vyaitu personal hygiene meliputi
mencuci tangan, memotong, membersihkan
kuku dan penggunaan alas kaki. Memotong
dan membersihkan kuku merupakan faktor
yang paling mendukung terjadinya infeksi
kecacingan karena melalui kuku jari tangan
yang panjang kemungkinan terselip telur
cacing dan bisa tertelan ketika makan.
Faktor kedua vyaitu sanitasi lingkungan
meliputi sanitasi sumber air, pembuangan
kotoran manusia, dan sanitasi makanan.
Faktor sanitasi makanan yang mendukung
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ke arah kejadian infeksi cacingan yaitu
perilaku makan misalnya, dengan
mengkonsumsi makanan secara mentah
atau setengah matang berupa ikan, daging
dan sayuran serta penyajian makanan harus
bebas dari kontaminasi (Andaruni, 2012).

Peternak merupakan salah satu
mata pencaharian yang kontak langsung
dengan tanah (Hildya et al., 2015). Salah
satu resiko yang bisa dialami oleh
peternakan adalah bisa terinfeksi cacing
parasit berupa Nematoda, Trematoda, dan
Cestod (Susanty, ElvaAbdullah, Thamrin,
2013). Ada penyakit atau infeksi yang
penularannya secara alamiah antara hewan
vertebrata dan manusia yaitu biasa disebut
zoonosis. Penularan zoonosis dapat berasal
dari hewan ke manusia melalui kontak
langsung dengan hewan pengidap zoonosis
dan kontak tidak langsung melalui vektor
atau mengonsumsi pangan yang berasal
dari ternak sakit, atau melalui aerosol di
udara ketika seseorang berada pada
lingkungan yang tercemar (Togar Timoteus
Gultom, 2021). Salah satu penyebab
terjadinya infeksi cacingan yaitu sebanyak
89.5% dikarenakan dibawah kuku yang
panjang dan kotor terdapat banyak bakteri
dan bibit penyakit yang menyebabkan
penyebaran infeksi termasuk cacing. Kuku
harus dipotong pendek dan dijaga
kebersihannya dengan menggunakan
pemotong kuku atau gunting tajam, jika ada
jaringan yang kering di sekitar kuku maka
dioleskan lotion atau minyak mineral, serta
kuku direndam jika tebal dan kasar. Telur
cacing sering kali terselip pada kuku yang
kotor (Setianingsih et al., 2015).

Salah satu tempat yang
memungkinkan adanya penularan penyakit
dari hewan ke manusia adalah tempat
penitipan hewan. Menurut Lydia Tri Puspita
tempat penitipan hewan memiliki fungsi
sebagai tempat penitipan sementara hewan
peliharaan yang ditinggalkan pemilik karena
keperluan mendesak dan membutuhkan
waktu lebih dari 1 hari. Seseorang yang
merawat hewan peliharaan di tempat
penitipan hewan biasa disebut sebagai
kennel girl/ kennel boy (pegawai yang
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khusus menangani berbagai kebutuhan
hewan peliharaan dan menjaga kebersihan
kandang). Salah satu fasilitas yang tersedia
di tempat penitipan hewan yaitu grooming
area yang memberikan pelayanan berupa
jasa perawatan kuku, bulu, pembasmian
kutu, jamur dan pemijatan pada hewan
peliharaan. Pada tempat penitipan hewan
dilengkapi juga klinikk hewan yang
menyediakan fasilitas dokter hewan dan
paramedik yang menangani permasalahan
pada anjing dan kucing seperti penyakit
kulit, penyakit dalam, pemeriksaan
kehamilan, proses kelahiran, operasi,
medical check up dan rontgen (Lidya Tri
Puspita, 2013). Penelitian tentang
identifikasi Soil Transmitted Helminths (STH)
pada kuku pekerja tempat penitipan hewan
di Surabaya yang dilakukan oleh Anggraini
et al (2020), memberikan hasil adanya
kontaminasi telur nematoda usus STH
sebanyak 10% pada kuku jari tangan dan
yang tidak terkontaminasi telur nematoda
usus STH vyaitu sebanyak 90%. Metode
pemeriksaan yang digunakan adalah
pengapungan. Dari  hasil penelitian
ditemukan telur cacing dengan spesies
Trichuris sp dan Hookworm. Berdasarkan
hasil  kuesioner menunjukkan bahwa
mayoritas pekerja sudah sadar pentingnya
menjaga kebersihan diri dengan cukup baik,
pekerja sudah memiliki jamban sehat di
rumahnya masing-masing, mencuci tangan
dengan baik seperti dengan air mengalir
dan sabun. Cara-cara tersebut sangat baik
untuk  pencegahan terjadinya infeksi
cacingan bagi pekerja (Anggraini et al.,
2020). Perlu dilakukan pemeriksaan kuku
pekerja penitipan hewan untuk
mengidentifikasi keberadaan telur cacing
Soil Transmitted Helminth (STH) di kota
Denpasar agar kejadian penyakit zoonosis
bisa dicegah.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif  dengan lokasi
pengambilan sampel di tempat penitipan
hewan di Kota Denpasar Bali. Sampel yang
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diperiksa kukunya adalah 30 responden
pekerja tempat penitipan hewan yang
meliputi kennel girl/ kennel boy dan
groomer. Pengambilan data penelitian
dilakukan dengan wawancara pada pekerja
tempat penitipan hewan di Kota Denpasar
yang memenuhi kriteria inklusi dengan
panjang kuku melewati lapisan kulit. Sampel
kuku tangan dan kaki yang melewati lapisan
kulit pada pekerja tempat penitipan hewan
di Kota Denpasar dilakukan pemeriksaan di
laboratorium parasitologi STIKes Wira
Medika Bali menggunakan metode apung
(flotation method). Prosedur pemeriksaan
metode apung (flotation method) meliputi
tiga tahapan vyaitu pra analitik, analitik dan
pasca analitik. Hasil pemeriksaan infeksi
telur cacing Soil Transmitted Helminths
(STH) pada kuku pekerja tempat penitipan
hewan dicatat dan disajikan dalam bentuk
tabel, kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasil

Penelitian ini dilakukan dengan
melakukan ~ wawancara menggunakan
kuesioner tentang personal hygiene untuk
mengetahui gambaran personal hygiene
dari pekerja tempat penitipan hewan di
Kota Denpasar yang memenuhi kriteria
inklusi. Hasil wawancara menunjukkan
terdapat 30 sampel kuku pekerja tempat
penitipan hewan vyang akan diperiksa
kukunya. Kriteria inklusi hanya panjang
kuku. Sebelum dilakukan pemeriksaan
keberadaan telur cacing pada pekerja
tempat penitipan hewan terlebih dahulu
dilakukan wawancara tentang personal
hygiene untuk mengetahui gambaran
personal hygiene dari pekerja tempat
penitipan hewan di Kota Denpasar. Kuku
tangan dan kaki pekerja tempat penitipan
yang sudah melewati lapisan  kulit
dimasukkan ke dalam wadah penampungan
kemudian diberi label untuk masing-masing
sampel dan diperiksa menggunakan metode
apung (flotation method). Berikut ini hasil
wawancara tentang personal hygiene dan
pemeriksaan sampel kuku pada pekerja
tempat penitipan hewan.
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Tabel 1. Distribusi Gambaran Personal Hygiene pada Pekerja Tempat Penitipan Hewan Di

Kota Denpasar

Personal Hygiene Jumlah Persentase (%)
Baik 4 13,3%
Cukup 24 80 %
Kurang 2 6,7%
Jumlah 30 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (Data diolah)

Tabel 1. Menunjukkan bahwa hasil
wawancara tentang personal hygiene
menunjukkan  bahwa pekerja tempat
penitipan hewan yang memiliki personal

hygiene baik yaitu 4 orang (13,3%), cukup
24 orang (80%) dan 2 orang (6,7%) memiliki
personal hygiene yang kurang.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Keberadaan Telur Cacing Pada Kuku Pekerja Tempat Penitipan

Hewan Di Kota Denpasar

Jenis Telur Cacing Soil Transmitted

Hasil Pemeriksaan Helminths (STH) Frekuensi Persentase

Positif Kecacingan - 0 0

Negatif Kecacingan - 30 100
Jumlah - 30 100

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (Data diolah)

Tabel 2. Menunjukkan bahwa hasil
pemeriksaan sampel kuku dilakukan dengan
metode apung (flotation method)
menunjukkan bahwa 30 sampel kuku
pekerja tempat penitipan hewan negatif
tidak  ditemukan telur cacing  Soil
Transmitted Helminths (STH).

Pembahasan

Berdasarkan penelitian pada tabel 1
menunjukkan bahwa hasil sebagian pekerja
tempat penitipan hewan memiliki personal
hygiene baik dan cukup. Personal hygiene
yang diperoleh dari hasil wawancara
meliputi kebiasaan menjaga kebersihan
kuku, kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan
menggunakan alas kaki dan kebiasaan
menggunakan sarung tangan. Salah satu
faktor yang bisa menyebabkan kecacingan
adalah personal hygiene. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Adisti
Andaruni yang menjelaskan bahwa faktor-
faktor penyebab infeksi kecacingan meliputi
personal hygiene, perilaku dan sanitasi
lingkungan  (Andaruni, 2012). Tanah
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merupakan salah satu tempat hidup dan
sumber penularan telur cacing Soil
Transmitted Helminth (STH), sehingga jika
kebersihan kuku selalu dijaga dengan
memotong dengan benar maka tanah tidak
akan masuk kedalam kuku (Idayani & Putri,
2022). Penularan cacingan diantaranya
melalui tangan yang kotor. Ketika makan
telur cacing bisa ikut tertelan karena kondisi
kuku jari tangan yang kotor, panjang dan
tidak pernah dipotong pendek. Hal tersebut
diperparah dengan kebiasaan tidak mencuci
tangan menggunakan sebelum makan
(Anggraini et al., 2020). Pemotongan kuku
jari tangan dan kaki yang kurang tepat
sangat erat kaitannya dengan aspek
hygiene.

Hasil pemeriksaan dari 30 sampel
kuku pekerja tempat penitipan hewan di
kota Denpasar tidak ditemukan telur cacing
Soil Transmitted Helminth (STH) sehingga
diperoleh hasil persentase 100% negatif
dapat dilihat pada Tabel 2. Hal ini sesuai
pengamatan di lapangan berdasarkan hasil
kuesioner vyang menyebutkan bahwa
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sebagian responden memiliki perilaku
personal  hygiene untuk pencegahan
kecacingan kategori cukup adalah salah satu
cara untuk mencegah infeksi kecacingan.
Perilaku personal hygiene yang dilakukan
responden antara lain memotong kuku,
mencuci tangan menggunakan sabun dan
air mengalir dan menggunakan APD (Alat
Pelindung Diri) saat bekerja. Tindakan
pencegahan terhadap infeksi cacing melalui
penularan fecal-oral bisa dilakukan dengan
yang bisa dilakukan dengan mencuci tangan
menggunakan sabun dengan  bersih
(Maryanti et al., 2021).

Penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini
pada tahun 2020 yang menyebutkan bahwa
positif ditemukan adanya infeksi telur
cacing jenis Trichuris sp dan Hookworm
sebanyak 10% pada kuku jari tangan dan
negatif tidak terinfeksi sebanyak 90%.
Metode pemeriksaan yang digunakan
adalah pengapungan. Ditemukannya telur
cacing pada kuku tangan pekerja penitipan
hewan salah satunya karena kurangnya
pengetahuan tentang pemahaman standar
prosedur kerja yang baik dan tidak
digunakannya alat-alat pelindung diri (APD)
selama bekerja (Anggraini et al., 2020).

Dalam penelitian ini ditemukan
beberapa responden atau pekerja penitipan
hewan yang tidak memotong kuku setiap
seminggu sekali, tidak menggunakan sarung
tangan dan alas kaki/ sepatu boot tidak
mengalami kecacingan, karena ada faktor
penunjang lain yang seperti pengetahuan
tentang pencegahan kejadian kecacingan
yaitu responden mengatakan setelah selesai
bekerja selalu mencuci tangan dan kaki nya
dengan sabun dan menggunakan air
mengalir.  Tangan  digunakan  untuk
menyentuh berbagai macam benda, untuk
makan, dan juga untuk membersihkan
kotoran setelah buang air besar. Cuci
tangan sebaiknya dilakukan dengan
menggunakan sabun dan air bersih yang
mengalir.  Hal ini dilakukan  untuk
menghilangkan berbagai kotoran hingga
telur cacing yang tertinggal pada kulit atau
kuku (Sayoga, 2015).

OPEN 8ACCESS

Faktor-faktor yang bisa
menyebabkan infeksi cacingan meliputi
iklim, kelembaban dan suhu.

Perkembangbiakan telur dan larva cacing
nematoda usus golongan Soil Transmitted
Helminth (STH) dipengaruhi oleh faktor-
faktor tersebut. Tanah yang lembab dan
tidak terpapar oleh sinar matahari biasanya
tempat paling cocok untuk perkembang
telur dan larva cacing. Kesadaran akan
pentingnya pola hidup bersih dan sehat
para pekerja batu bata perlu ditingkatkan,
salah satunya dengan mencuci tangan yang
baik dan benar sebelum makan, dan
sebaiknya menggunakan air mengalir,
menggunakan alas kaki saat bekerja,
beberapa hal tersebut dapat diterapkan
oleh pekerja untuk meminimalisir terjadinya
infeksi kecacingan bagi pekerja (Anggraini et
al.,, 2020). Hal ini memberikan gambaran
bahwa terjadinya infeksi Soil Transmitted
Helminth (STH) pada tubuh seseorang bisa
dicegah dengan selalu menjaga kebersihan
perorangan yang baik. Upaya
penanggulangan infestasi Soil Transmitted
Helminth (STH) bisa dilakukan dengan
pemberian penyuluhan yang berisi tentang
penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) dan
pemberian obat cacing secara berkala.

Kesimpulan

Identifikasi keberadaan telur cacing
Soil Transmitted Helminth (STH) pada kuku
pekerja tempat penitipan hewan di Kota
Denpasar diperoleh hasil bahwa tidak ada
pekerja tempat penitipan hewan negatif
tidak terinfeksi telur cacing Soil Transmitted
Helminth (STH). Hal tersebut didukung hasil
wawancara tentang perilaku personal
hygiene yang dilakukan responden antara
lain memotong kuku, mencuci tangan
menggunakan sabun dan air mengalir dan
menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) saat
bekerja. Hasil negatif karena ada faktor
penunjang lain seperti perilaku pencegahan
kejadian kecacingan dengan mencuci
tangan dan kaki menggunakan sabun dan
air mengalir selesai bekerja.
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Saran

Penelitian menyarankan agar
masyarakat terutama pekerja tempat
penitipan hewan lebih meningkatkan
kesadaran menjaga personal hygiene dan
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat
bekerja sehingga bisa mencegah bahaya
infeksi  telur cacing Soil Transmitted
Helminth (STH). Bagi pelayanan kesehatan
setempat perlu memberikan edukasi pada
pekerja tempat penitipan hewan tentang
bahaya, penularan dan pencegahan tentang
infeksi  telur cacing Soil Transmitted
Helminth (STH) dan memberikan obat
cacing untuk pencegahan.
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